PERNYATAAN SIKAP BERSAMA
MULTI  STAKEHOLDER PENGGIAT LINGKUNGAN DAN PECINTA ALAM
DI PROPVINSI ACEH

DRAFT
Kondisi hutan Aceh yang saat ini kian mengecil terutama di kawasan hutan pada program AFEP, kami segenap Multi Stakesholder penggiat lingkungan hidup dan pecinta alam di Provinsi Aceh mengeluarkan pernyataan sikap bersama dari hasil musyawarah dan share antar multi skakesholder, yaitu :

1. Setuju dengan rencana Gubernur Irwandi Yusuf untuk memmanggil pengelola AFEP seperti yang di rilis dalam Koran Serambi Indonesia dan Waspada pada tanggal 19 November 2009, “Gubernur akan panggil pengelola AFEP. Di nilai belum bermanfaat”
2. Mendesak Pemerintah Aceh agar mengaudit dana AFEP senilai US$ 17,5 juta atau kurang lebih Rp 175 miliar selama empat tahun yang telah dimulai sejak 2006.

3. Bila di temukan kejanggalan, kami berharap Pemerintah Aceh segera membuat laporan tertulis kepada KPK agar di laksanakan penegakan hukum.

4. Mengajak semua masyarakat yang berada dalam program AFEP untuk angkat bicara. Menginggat selama ini masyarakat menjadi produk dan LSM Lokal menjadi sovenir program AFEP saja. 

5. Membentuk Stering Commite untuk membuat format baru pada kawasan KEL dan KEU. Agar sesegera mungkin hutan Aceh di selamatkan dari degradasi yang sudah mengkawatirkan dan lembaga pengelola dana AFEP saat ini mengembalikan kembali dana yg sudah di gunakan kepada Rakyat Aceh.
6. Kami siap membantu Pemerintah Aceh untuk mengumpulkan data di lapangan yang dibutuhkan agar nilai transparansi program AFEP menjadi jelas. 

Pernyataan sikap ini kami ambil atas dasar melihat hasil dari kerja Program AFEP dari mulai 2006 sampai dengan sekarang yang tidak menunjukan perubahan terhadap hutan Aceh, akan tetapi bertambah kehancuran nya. Keprihatinan kami selaku stakesholder di Aceh karena melihat banyak nya ketimpangan di lapangan. Masyarakat Aceh yang menjadi alasan utama yang menjadi penyebab kerusakan hutan, dengan alasan tersebut di buat sebuah program yang cukup baik pada awal nya untuk melindungi Hutan Aceh dari kerusakan oleh masyarakat.
Dari beberapa catatan yang kita lihat dari tulisan di news papers kedua lembaga yang mengelola dana AFEP yaitu FFI dan LIF, menceritakan usaha dan kegiatan yg sudah berhasil di kerjakan dan beberapa program yang di tulis dengan sajian kalimat yang menarik. Dari program tertulis yang kami baca, alangkah terjamin nya masyarakat sekitar hutan bila di bekali peberdayaan agar tidak lagi melakukan usaha di dalam hutan dan mengubah pola pencaharian kerja denga usaha yang lain.

Dana senilai Rp 175 M, jika benar di salurkan pada program perlindungan hutan dan pemberdayaan masyarakat pastilah sangat  cukup untuk membangun komunitas masyarakat yang mandiri. Kalkulasi sederhana, Jika dana Rp 175 M di bagi 10 Jt per KK di sekitar hutan untuk modal usaha, maka ada 17,500 KK yg mendapat manfaat dana AFEP. Jika di bagi 20 kabupaten/kota (asumsi Kota banda Aceh, kota lhokseumawe dan kota langsa di hilangkan)  di Provinsi Aceh, maka 875 KK per kabupatenkota se Aceh. Dan tidak semua masyarakat di sekitar hutan yang melakukan usaha di hutan, maka akan terpenuhi quota pemberdayaan masyarakat pemain kayu pasca perubahan mata pencaharian nya.
Kepada LIF dan FFI segera membuat laporan akutabilitas dan tangung gugat untuk menujukan kalau teman-teman telah berbuat banyak, akan tetapi konsekuensi kesalaha juga menjadi resiko atas kesalahan tersebut. Kami berharap ini tidak berlarut terlalu lama, karena hutan kita menunggu agar segera di berikan suntikan infus agar penyakit kronis ini bisa segera di sembuhkan. Sebagai pengiat lingkungan siap mendonorkan darah kami kepada hutan Aceh setiap saat di butuhkan agar terhidar dari hal – hal yang tidak kita inginkan.
Akhir kata, kami segenap Multi stakesholders mengucapkan terima kasih atas segara perhatian. Billahitaufiq walhidayah, Assalamualaikum Wr.Wb.

Aceh, 26 November 2009
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